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ACTIVITY OF ANTIOXIDANT COMPOUNDS
PELAWAN PUTIH LEAF (Tristania whitiana Griff.)

Dhika Septiani Balkis
ID : 08041381924098

SUMMARY

Peat forests in Indonesia have a diversity of flora and fauna that have unique
biodiversity. One of the plant genera found in peat forest ecosystems is the
Tristaniopsis genus. Pelawan Putih (Tristania whitiana Griff.) plant has been
widely used by the community as a traditional medicine for digestive ailments such
as diarrhea because it is rich in essential oils which are used as antibacterial,
antioxidant and anti-fungal drugs. Antioxidant chemical compounds contained by
fighters are flavonoids, terpenoids, tannins and saponins. This study aims to
determine the antioxidant activity of the fraction, compound class and 1C50.

This research was conducted from August 2022 to December 2022 at the
Biology Department Laboratory, FMIPA, Sriwijaya University. The research
procedure was started with sample preparation, followed by extraction,
fractionation using the liquid-liquid method, then purified and isolated by column
chromatography and tested for the antioxidant activity of the compound using the
DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method.

The results obtained from this study were that in the extraction process,
154.4 grams of methanol viscous extract was obtained with a weight percent yield
of 20.58%. The results of pelawan putih leaf fractionation obtained the percent yield
of n-hexane, ethyl acetate and water methanol fractions, namely 6.52%, 49.48%
and 43.98%, respectively. The results of the antioxidant activity test of Pelawan
leaves used a TLC plate of the n-hexane and ethyl acetate fractions. Pure isolates
N1, N2, E1, and E2 belong to the class of terpenoid compounds with 1C50 values
of 20.72 ppm, 16.68 ppm, 9.91 ppm and 46.01 ppm, indicating strong antioxidant
activity. E3 is included in the class of terpenoid compounds but has very weak
antioxidant activity with a value of 368.05 ppm. Pure isolates N3 and N4 belong to
the group of steroid compounds that have strong antioxidant activity as indicated
by 1C50 values of 28.04 ppm and 40.62 ppm respectively. Pure isolates containing
terpenoid compounds, namely N4 with an IC50 of 111.32 indicating moderate
antioxidant activity and E6 with an IC50 of 79.64 indicating strong antioxidant
activity.

Keyworlds: Antioxidant, DPPH, I1Cso, Pelawan, Pure Isolate
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AKTIVITAS SENYAWA ANTIOKSIDAN
DAUN PELAWAN PUTIH (Tristania whitiana Griff.)

Dhika Septiani Balkis
NIM : 08041381924098
RINGKASAN

Hutan gambut di Indonesia memiliki keragaman flora dan fauna yang
memiliki biodiversitas khas. Salah satu genus tumbuhan yang terdapat pada
ekosistem hutan gambut adalah genus Tristaniopsis. Tumbuhan Pelawan Putih
(Tristania whitiana Griff.) telah banyak digunakan oleh masyarakat sebagai obat
tradisional penyakit pencernaan seperti diare karena kaya akan minyak atsiri yang
digunakan sebagai obat antibakteri, antioksidan dan anti jamur. Senyawa kimia
antioksidan yang dikandung oleh pelawan yaitu flavonoid, terpenoid, tanin dan
saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan fraksi,
golongan senyawa dan ICsq.

Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus 2022 sampai bulan Desember
2022 di Laboratorium Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Sriwijaya. Prosedur
penelitian ini diawali dengan preparasi sampel, kemudian dilanjutkan dengan
ekstraksi, fraksinasi dengan metode cair-cair, lalu dimurnikan dan diisolasi dengan
kromatografi kolom dan diuji aktivitas antioksidan senyawa dengan metoda DPPH
(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil).

Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu pada proses ekstraksi didapat
ekstrak kental metanol sebanyak 154,4 gram dengan berat persen rendemen
20,58%. Hasil fraksinasi daun pelawan putih didapat persen rendemen fraksi n-
heksan, etil asetat dan metanol air berturut-turut yaitu 6,52%, 49,48% dan 43,98%.
Hasil uji aktivitas antioksidan daun pelawan menggunakan plat KLT fraksi n-
heksan dan etil asetat. Isolat murni N1, N2, E1, dan E2 termasuk kedalam golongan
senyawa terpenoid dengan nilai 1Cso berurut yaitu 20,72 ppm, 16,68 ppm, 9,91 ppm
dan 46,01 ppm yang menandakan aktivitas antioksidan kuat. E3 termasuk kedalam
golongan senyawa terpenoid tetapi memiliki aktivitas antioksidan sangat lemah
dengan nilai 368,05 ppm. Isolat murni N3 dan N4 termasuk kedalam golongan
senyawa steroid yang memiliki aktivitas antioksidan kuat ditandai dengan nilai ICso
berurut 28,04 ppm dan 40,62 ppm. Isolat murni yang mengandung golongan
senyawa terpenoid yaitu N4 dengan 1Csp 111,32 menandakan aktivitas antioksidan
sedang dan E6 dengan 1Csg 79,64 yang menandakan aktivitas antioksidan kuat.

Kata Kunci : Antioksidan, DPPH, ICsg, Isolat Murni, Pelawan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan gambut di Indonesia memiliki keragaman flora dan fauna yang
memiliki biodiversitas khas. Salah satu genus tumbuhan yang terdapat pada
ekosistem hutan gambut adalah genus Tristaniopsis. Beberapa jenis tumbuhan dari
genus Tristaniopsis berkhasiat sebagai obat (Handayani et al., 2014). Tumbuhan
Pelawan Putih (Tristania whitiana Griff.) digunakan oleh masyarakat sebagai obat
tradisional penyakit pencernaan seperti diare. Senyawa kimia antioksidan yang
dikandung oleh Pelawan Putih yaitu flavonoid, terpenoid, tanin dan saponin
(Sugita, 2007). Pemanfaatan daun Pelawan Putih ini juga digunakan sebagai obat
tradisional yang berkaitan dengan aktivitas antioksidan.

Antioksidan merupakan zat senyawa yang mengurangi atau menghambat
kerusakan oksidatif suatu molekul. Antioksidan terdiri dari 2 jenis yaitu antioksidan
alami dan antioksidan sintetik. Antioksidan alami banyak ditemukan pada
tumbuhan, sayuran dan buah-buahan seperti jeruk, sedangkan antioksidan sintetik
terdiri dari Butil Hydroxy Anisole, Butil Hydroxy Toluene, dan propol galat.
Substansi bersifat antioksidatif sehingga dapat melindungi dari kerusakan dan
peradangan yang tidak terkontrol karena radikal bebas (Taghvaei dan Jafari, 2015).

Radikal bebas merupakan suatu gugus molekul atom atau ion yang memiliki
satu elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya. Radikal bebas juga

merupakan molekul yang tidak bersifat stabil dan sangat reaktif yang memiliki
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kecenderungan untuk menangkap elektron dari molekul lain. Molekul reaktif tinggi
ini dapat menginisiasi reaksi berantai dalam pembentukannya sehingga
menimbulkan senyawa abnormal dan dapat merusak sel-sel penting dalam tubuh
(Nurdyansyah, 2017). Radikal bebas dapat menyebabkan penyakit degeneratif
seperti kanker, diabetes mellitus, serta aterosklerosis yang mendasari penyakit
jantung dan stroke (Werdhasari, 2014).

Penyakit degeneratif yang disebabkan oleh radikal bebas dapat dicegah
dengan senyawa bioaktif. Senyawa bioaktif pada tumbuhan merupakan metabolit
sekunder yang dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional karena kandungan
senyawa Yyang berpotensi memiliki berbagai aktivitas seperti antioksidan,
antibakteri dan antifungi. Senyawa bioaktif tersebut yaitu flavonoid, alkaloid,
steroid, terpenoid dan lain lain (Yenihayati, 2018).

Penelitian oleh Oktari et al. (2014), mengenai uji fitokimia daun Pelawan
putih (Tristaniopsis whiteana) mengandung senyawa metabolit sekunder golongan
flavonoid, tanin dan fenol. Budiana et al. (2020), pengujian aktivitas antioksidan
dilakukan menggunakan kromatografi lapis tipis dan spektrofotometri dengan
metode DPPH menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Pelawan memiliki aktivitas
paling kuat dengan nilai ICso sebesar 17,68 ppm dan kandungan flavonoid total
tertinggi terdapat pada ekstrak etil asetat batang tumbuhan Pelawan.

Penelitian aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun Pelawan (Tristaniopsis
obovata. Benn) dengan Metode Penangkapan Radikal Bebas 2,2°’-Difenil-1-
Pikrilhidrazil dilakukan oleh Kadri et al (2019), menyatakan hasil ekstraksi

menggunakan metode maserasi didapat hasil rendemen sebesar 29,12% dan hasil
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pengukuran susutan penyeringan ekstrak etanol daun Pelawan adalah 7,6%. Nilai
ICso yang didapat dari ekstrak etanol daun Pelawan sebesar 14.02 ppm. Adapula
penelitian mengenai Enggiwanto et al (2018), menyatakan bahwa hasil penelitian
menggunakan metode Microwave Assisted Extraction didapat nilai 1C50 11,3117
ppm yang memiliki nilai lebih rendah apabila dibandingkan dengan metode
maserasi yaitu nilai IC50 18,2772 ppm

Penelitian mengenai senyawa antioksidan yang terdapat pada daun Pelawan
putih di Indonesia belum banyak ditemukan. Penelitian terdahulu baru melewati
tahap ekstraksi dan menggunakan metode skrining sehingga penelitian tidak
dilakukan proses fraksinasi, pemurnian dan isolasi senyawa, penggolongan masing-
masing subfraksi senyawa aktif serta pengujian aktivitas antioksidan dengan
menggunakan metode DPPH, sehingga melatarbelakangi dilakukannya penulisan
untuk penelitian yang akan dilakukan untuk mengetahui aktivitas senyawa

antioksidan daun Pelawan putih.

1.2.  Rumusan Masalah

Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi
metanol air daun Pelawan Putih dan Apa golongan senyawa aktif serta berapa nilai
Inhibition Concentration (ICso) senyawa antioksidan daun Pelawan Putih (Tristania

whitiana Griff.)?
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1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang telah dilakukan adalah menganalisis aktivitas
antioksidan fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, fraksi metanol air daun Pelawan
Putih dan golongan senyawa aktif serta menganalisis nilai Inhibition Concentration

(I1Cs0) senyawa antioksidan daun Pelawan Putih (Tristania whitiana Griff.).

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang telah dilakukan adalah menambah pengetahuan
mengenai pengembangan ilmu di bidang fitokimia. Memberikan informasi aktivitas
antioksidan fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi metanol daun pelawan
Putih, memberikan informasi mengenai golongan senyawa aktif dan nilai Inhibition
Concentration (ICso) senyawa antioksidan daun Pelawan Putih (Tristania whitiana

Griff.).
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